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ABSTRAK
2010, Toko Raos Eco merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang penjualan makanan 
khas. Perusahaan ini bertempat di jalan raya  Ngawi-Solo ini menjual makanan khas Kota 
Ngawi dan kota sekitarnya. Toko Raos Eco sebagai usaha penjualan makanan khas yang 
mempunyai makanan khas dengan berbagai varian dan harga bersaing. Makanan khas yang 
diunggulkan dan diperkenalkan yaitu keripik tempe khas Kota Ngawi, geti, lempeng ketan. 
Kendala yang masih dihadapi oleh Toko Raos Eco yaitu masih kurangnya informasi dan sarana 
media promosi kepada masyarakat.
Demikian pembuatan promosi ini diharapkan mampu mewujudkan tujuan awal yaitu untuk 
mengenalkan Toko Raos Eco secara luas dengan variasi makanan khas dan  harga bersaing dari 
produk unggulan keripik tempe khas Kota Ngawi.






A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang memiliki 
kekayaan akan keanekaragaman suku dan budaya. Di mana setiap daerah mempunyai 
ciri khas tersendiri atas budayanya yang telah melekat sejak jaman dahulu. 
Keanekaragaman budaya tersebut menjadi nilai plus bagi masyarakat Indonesia yang 
justru dapat dijadikan sebagai daya tarik bagi wisatawan mancanegara untuk datang 
berkunjung.
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki bermacam-macam hasil 
kebudayaan yang apabila dikelola dengan benar dapat dijadikan sebagai peluang bisnis 
pariwisata yang menguntungkan. Diantara hasil kebudayaan tersebut terdapat suatu 
makanan khas daerah.
Semua daerah pasti mempunyai makanan khas dan banyak orang memanfaatkan 
peluang bisnis tersebut dengan membuka toko penjualan oleh-oleh khas daerah tersebut 
dan di berbagai sudut kota atau daerah tersebut. Raos Eco merupakan salah satu toko
oleh-oleh yang berada di Kota Ngawi-Jawa Timur, tepatnya di Jalan P. Sudirman No. 
74 A Ngawi, yang menjual makan khas Kota Ngawi dan makanan khas kota sekitarnya
yaitu keripik tempe, geti, lempeng ketan. Toko Raos Eco merupakan toko makanan 
khas yang boleh dibilang mempunyai banyak varian makanan khas dan harga yang 
cukup bersaing dibanding dengan toko makanan khas lain yang berada di Kota Ngawi.
xii
Kendala yang masih dihadapi oleh toko penjual makanan khas di Kota Ngawi ini 
adalah masih kurangnya informasi kepada masyarakat luas atau wisatawan tentang toko 
makanan khas tersebut. Bahkan masyarakat Ngawi sendiri banyak yang belum begitu
tahu ataupun kurang peduli, apalagi dengan wisatawan lokal. Oleh karena itu sangat 
diperlukan kegiatan promosi untuk meningkatkan penjualan dan lebih mengenalkan 
toko makanan khas Roas Eco, serta makanan khas Kota Ngawi yaitu keripik tempe, 
geti, dan lempeng ketan kepada wisatawan lokal melalui media komunikasi visual.
B. Rumusan masalah
Melihat kenyataan di atas perlu adanya tindak lanjut yang serius dalam 
perancangan promosi pada Toko Raos Eco secara lebih jelas, sehingga masalah dapat 
diuraikan sebagai berikut :
1. Bagaimana memperkenalkan Toko Raos Eco sebagai salah satu tempat yang
menjual makanan khas Kota Ngawi kepada masyarakat Kota Ngawi dan wisatawan
domestik?
2. Bagaimana merancang strategi kreatif untuk Toko Raos Eco melalui media 
komunikasi visual?
C. Tujuan
Adapun tujuan dari membuat rangkaian promosi yang meliputi ilustrasi serta 
media cetaknya yang bisa mengomunikasikan kepada konsumen bahwa Toko Raos eco
adalah alternatif toko yang menjual makan khas Kota Ngawi dan makanan khas kota 
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sekitarnya yang mengutamakan kualitas barang dan layanan yang lebih, sehingga
diharapkan mampu bersaing dengan competitor melalui citra yang coba ditawarkan 
Toko Raos Eco.
Adapun tujuan periklanan itu sendiri dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Memperkenalkan Toko Raos Eco sebagai salah satu tempat yang menjual makanan 
khas Kota Ngawi kepada masyarakat Kota Ngawi dan wisatawan domestik melalui 
pendekatan media desain komunikasi visual.






      Toko Raos Eco mulai dirintis sejak awal tahun 2007 oleh Bapak Kristian M. 
Gunawan dan Ibu Teresia sebagai pensiunan, yang terletak di Jalan P. Sudirman No. 74 
A Ngawi tepatnya di sepanjang Jalan Raya Ngawi-Solo. Bisnis yang bergerak di bidang 
penjualan makanan khas dengan segala merek tersebut dirasa sangat menguntungkan, 
apalagi pada saat itu belum begitu banyak toko yang menjual makanan khas Ngawi. 
Melihat peluang yang terbuka itulah memunculkan minat untuk mengembangkan usaha 
penjualan makan khas Ngawi.
Aneka makanan yang ditawarkan oleh Toko Raos Eco antara lain makanan khas dari 
Kota Ngawi yaitu keripik tempe, geti, lempeng ketan dan kota sekitarnya. Makanan 
khas didapat dari pemesan atau pembelian langsung dari industri-industri rumahan di 
sekitar Kota Ngawi dan sekitarnya. Dana sebagai modal awal mereka peroleh dengan 
meminjam uang dari bank yang kemudian diangsur. Pada awal berdirinya toko, mereka 
belum memiliki kariawan. Namun sekarang dalam menjalankan usahanya Bapak 
Kristian dan Ibu Teresia dibantu oleh dua orang karyawan.  
2. Struktur Perusahaan
Manajemen Toko Raos Eco masih menggunakan sistem kekeluargaan yang 
sederhana. Adapun struktur pengelolaan dan pembagian tugas Toko Raos Eco adalah
sebagai berikut :
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a. Pendiri : memimpin perusahaan dan menjalankan perusahaan sehari-hari dengan 
target kemajuan dari aspek bisnis.
b. Marketing : mengatur strategi pemasaran dan marketing di sini juga berperan 
multifungsi sebagai administrasi/bendahara yang mengurusi stabilitas 
keuangan perusahaan.
c. Karyawan : pekerja yang melayani konsumen sesuai permintaan konsumen.
Toko Raos Eco mempunyai target penjualan yang ingin menyamai atau tidak lebih 
dari toko lainnya yang mementingkan pelayanan, keramahan pegawai, dan mutu 













yang konsumennya mengambil sendiri makanan khas yang akan dibeli, Toko Raos Eco 
menyediakan tempat atau wadah untuk makanan khas yang akan dibeli. Fasilitas yang 
dipunyai Toko Raos Eco soal pembayaran mempunyai 1 mesin kasir untuk 
mempercepat proses pembayaran.
Toko Raos Eco juga memiliki kelebihan dan kekurangan dari toko makanan khas 
lainnya yaitu :
(1) Kelebihan:
(a) Mempunyai tempat parkir yang lumayan besar.
(b) Produk yang ditawarkan beragam.
(c) Tempat yang strategis.
(2) Kekurangan: Belum memiliki promosi yang bisa mendukung atau mengiklankan 
Toko Raos Eco.
Foto Parkir Raos Eco
B. Data Produk
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      Makanan khas yang di tawarkan oleh Toko Raos Eco berupa koleksi makanan khas 
Ngawi yang bermacam-macam. Toko Raos Eco selalu berusaha mengutamakan kualitas 
serta pelayanan yang baik bagi konsumen. Harga-harga yang ditawarkan oleh Toko 
Raos Eco terjangkau, meskipun harga sewaktu-waktu bisa berubah, sesuai dengan jenis 
makanan dan mutu maknan khas tersebut. Berikut daftar dan jenis makanan khas Ngawi 
yang ditwarkan oleh Toko Raos Eco :
1. Keripik Tempe Ngawi Rp 19.000,-           2.  Keripik Tempe Malang Rp 7.000,-
                             
3. Brem Suling Mas Rp 10.000,-                         4.  Lempeng Ketan Rp 10.000,-
                       
5. Geti Rp 4.500,-                                                6.  Abon ikan 260 gr Rp 26.000,-
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7.  Ledre Super Rp. 19.500,-                             8.  Sambel Pecel Blitar Rp. 6.000,-
                                              
9. Abon ayam Rp 26.000,-                       10.  Kerupuk Puli Rp 23.000,-
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           11. Sambel Pecel Madiun Rp 5.500,-
                                  
C. Data Pemasaran
      Toko Raos Eco sejauh melakukan pemasaran di wilayah Ngawi dengan 
menggunakan agen-agen penyalur makanan yang sifatnya tidak terikat kontrak.
D. Data Konsumen
      Makanan khas yang ditawarkan untuk wisatawan atau kalangan lokal yang melintas 
atau sekedar pengen membeli oleh- oleh untuk keluarga, kerabat dan teman. Makanan 
khas yang dijual di Toko Raos Eco mengandalkan mutu dengan penekanan ditujukan 
kepada wisatawan local maupun masyarakat sekitar, dari anak-anak sampai orang tua. 
Biasanya anak-anak lebih tertarik membeli makanan yang anak kecil merasa itu enak
misalnya abon ikan dan abon ayam, sedangkan dewasa sampai orang tua biasanya lebih 
tertarik dengan makanan khas kota tersebut yaitu keripik tempe dan ledre yang tahan 
lama karena sebagai oleh-oleh atau buat camilan.
E. Promosi
xx
Promosi yang dilakukan oleh Toko Raos Eco meliputi pemasangan name bord,
spanduk, traffic add. name board dipasang di depan toko dan pinggir jalan raya.
Sedangkan traffic add dipasang di pinggir jalan depan Toko Raos Eco. Sementara untuk 
logo, Toko Raos Eco belum memiliki atau masih sekedar tulisan ‘Raos Eco’ saja.
Foto Name Board
Foto Traffic add
F. Target Market dan Target Audiens




Target market dari Toko Raos Eco berdasarkan aspek demografis adalah :
1) Jenis kelamin : laki-laki dan perempuan.
2) Umur : 10-60 tahun.
b. Segmen Geografis
Target market dari Toko Raos Eco berdasarkan aspek geografis adalah :
1) Daerah Jawa Timur.
2) Kota Ngawi dan sekitarnya.
c. Segmen Psikografis
Target market dari aspek psikografis, segmen dari Toko Raos Eco adalah :
Konsumen yang memiliki kebiasaan untuk berbelanja barang-barang atau 
makanan khas di daerah tertentu.
2. Target audience dari Raos Eco yaitu:
a. Segmen Geografis
Target audience dari Toko Raos Eco berdasarkan aspek geografis adalah :
1) Daerah Jawa Timur.
2) Kota Ngawi dan sekitarnya.
b. Segmen Demografis
Target audience dari Toko Raos Eco berdasarkan aspek demografis adalah:
1) Jenis kelamin : laki-laki dan perempuan
2) Umur : 10-60 tahun.
3) Pendidikan : SD, SMP, SMA, dan Sarjana.
c. Segmen Psikografis
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Target audience dari Toko Raos Eco berdasarkan aspek psikogafis adalah :
Konsumen yang memiliki kebiasaan untuk berbelanja barang-barang atau 
makanan khas di daerah tertentu.
G. Target Karya





e. Daftar Makanan Khas yang dijual
f. Nota





















1. Toko Simpang Sleko
a. Data Perusahaan
Toko Simpang Sleko adalah sebuah toko makan khas yang menjual aneka 
macam makan khas  Ngawi. Perusahaan ini juga telah mempunyai toko yang 
tidak terlalu besar, terletak di sepanjang Jalan Raya Ngawi-Solo juga. Toko 
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Simpang Sleko berdiri sekitar akhir tahun 2007 dan memiliki sekitar 2 pekerja 
tetap. Mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :
1). Kelebihan dan Kekurangan
(a) Kelebihan:
Mempunyai tempat parkir yang lumayan besar.
(b) Kekurangan:
(1) Produk yang ditawarkan kurang beragam dari daerah lain..
(2) Tempat kurang begitu besar dan sumpek.
b. Data Produk
Produk yang ditawarkan oleh Toko Simpang Sleko kurang lebih sama dengan 
Toko Raos Eco yaitu makanan khas Kota Ngawi. Berikut jenis makanan dan 
harga makanan khas ditawarkan antara lain:
Keripik tempe mahkota Rp 5.500,-     Keripik tempe Besek Ngawi Rp 19.500,-
             
Ledre Super Rp 19.500,-                 Brem Suling Mas Rp 10.500,-
xxv
      
Kerupuk Puli Rp 23.000,-                 Geti Rp 4.500,-
           
Abon ikan 250 gr Rp 26.000,-
c.  Data Pemasaran
Toko Simpang Sleko sejauh ini melakukan pemasaran di wilayah Ngawi dan 
konsumen datang ke Toko Simpang Sleko sendiri. Mereka menggunakan agen-
agen penyalur makan yang tidak terikat kontrak.
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d. Data Konsumen
Makanan khas yang ditawarkan untuk wisatawan atau kalangan lokal yang 
melintas atau sekedar pengen membeli oleh-oleh untuk keluarga, kerabat dan 
teman. Apabila ditinjau berdasarkan aspek geografis, Toko Simpang Sleko 
mempunyai pasar mencakup Kota Ngawi dan sekitarnya. Untuk market dari 
Toko Simpang Sleko berdasarkan aspek demografis adalah wisatawan atau 
masyarakat yaitu 10-60 tahun yang ingin merasakan makanan khas Kota Ngawi 
atau oleh-oleh untuk keluarga, dan untuk aspek psikografis Toko Simpang Sleko 
menujukan kepada konsumen yang tertarik kepada makanan khas Kota Ngawi 
dan konsumen yang setia terhadap toko, tentunya sebatas dengan kemampuan 
mereka (strugglers)
e. Promosi
Toko Simpang Sleko melakukan aktivitas promosi cuma memasang Benner 
didepan tempat usaha, toko ini juga belum memiliki logo.
Foto Banner Simpang Sleko
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2. Toko Depot Segar
a. Data Perusahaan
Toko Depot Segar adalah toko makan khas yang menjual aneka macam makan 
khas Kota Ngawi. Toko ini memiliki tempat yang tidak terlalu luas untuk 
memajang dagangan makanan khasnya. Terletak di sepanjang Jalan Raya 
Ngawi-Solo juga. Toko Depot Segar berdiri sekitar akhir tahun 2006. Toko 
Depot Segar juga mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
1) Kelebihan:
Mengandalkan produk makanan khas Kota Ngawi saja.
2) Kekurangan:
(1) Produk yang ditawarkan kurang beragam dari daerah lain.
(2) Tempat kurang begitu besar dan sederhana.
b. Data Produk
Produk dari Toko Depot Segar terfokus pada  makanan khas Kota Ngawi saja. 
Jenis makanan yang ditawarkan antara lain keripik tempe, sambel pecel, brem, 
lempeng, ledre, dari harga relatif sama dengan kompetitor. Makanan yang 
ditawarkan fokus pada makanan khas Kota Ngawi, Berikut daftar dan jenis 
makanan khas Ngawi yang ditwarkan Toko Depot Segar:
Keripik tempe Rp 19.000                             Brem Suling Mas Rp 10.000
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Ledre Rp 19.500,-                               Sambel Pecel Rp 5.500,-                                                    
            
     Lempeng Ketan Hitam Rp 10.000,-                                                               
c. Data Pemasaran
Pemasaran makanan khas di Kota Ngawi dan sekitarnya serta untuk segmen 
pasar luar negeri belum memikirkan hal tersebut.
d. Data Konsumen
Makanan khas yang ditawarkan untuk semua kalangan dewasa sampai orang tua 
yang ingin menikmati makanan khas Ngawi, apabila ditinjau berdasarkan aspek 
geografis, Depot Segar mempunyai pasar mencakup Kota Ngawi dan sekitarnya.
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Untuk market dari Depot Segar berdasarkan aspek demografis adalah wisatawan 
atau masyarakat yaitu dewasa 20 tahun keatas yang ingin merasakan makanan 
khas Kota Ngawi, dan untuk segmen psikografis Toko Depot Segar menujukan 
kepada konsumen yang tertarik kepada makanan khas Kota Ngawi dan 
konsumen yang setia terhadap toko, tentunya sebatas dengan kemampuan 
mereka (strugglers)
e. Promosi
Toko Depot Segar melakukan aktivitas promosi berupa Name board saja, untuk 
masalah logo Toko Depot Segar belum memiliki.






Banyaknya toko makanan khas yang ada di Kota Ngawi, Toko Raos Eco mencoba 
menambahkan banyak varian dan harga yang bersaing dengan took makanan khas 
lainnya. Salah satu penunjang keberhasilan dalam mempromosikan makan dan toko
diperlukan perencanaan yang cermat dan efektif agar sesuai dengan sasaran. 
Toko Raos Eco dalam mempromosikan produknya didasarkan atas target audience 
yaitu wisatawan lokal atau masyarakat sekitar yang berusia 10-60 tahun keatas, 
sehingga dalam penyampaian pesan verbal dan pesan visual dari media promosi 
makanan khas Toko Raos Eco dapat diterima dengan baik oleh para konsumen. 
Penciptaan desain promosi yang menarik harus mempertimbangkan unsur-unsur warna, 
tipografi, ilustrasi, slogan, layout, brand atau logo type. Desain promosi tersebut harus 
dapat menarik perhatian khususnya wisatawan lokal dan masyarakat sekitar pada
umumnya. Melalui sentuhan karakter berwarna merah yang diseimbangkan dengan 
bentuk huruf (font) yang berkarakter kuat maka desain promosi Toko Raos Eco akan 
dapat terlihat lebih menarik.
Dalam membuat sebuah perancangan dan perencanaan media promosi yang 
digunakan, dirumuskan konsep kreatif berupa karakteristik visual sebagai unsur 
pendukungnya. Strategi kreatif yang digunakan, yaitu memakai konsep periklanan 
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dengan strategi positioning dan unique selling proposition (USP) terhadap citra dan 
keunggulan yang dimiliki Toko Raos Eco dengan tujuan:
a. Memperkenalkan Toko Raos Eco sebagai salah satu tempat yang menjual makanan 
khas Kota Ngawi kepada masyarakat Kota Ngawi dan wisatawan domestik melalui 
pendekatan media desain komunikasi visual.
b. Merancang strategi kreatif verbal dan non verbal untuk Toko Raos Eco.
2. Positioning
Positioning adalah menempatkan sebuah produk atau jasa untuk mendapatkan posisi 
yang baik di mata konsumen. Positioning merupakan strategi penempatan diri dalam 
upaya mewujudkan apa yang telah menjadi tujuannya, yaitu dengan memperkenalkan 
keberadaan Toko Raos Eco kepada khalayak sebagai toko makanan khas Kota Ngawi
yang memiliki mutu makan khas yang jual sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 
minat konsumen dengan media desain komunikasi visual sebagai penunjang 
promosinya. Maka itu, positioning-nya adalah menempatkan Toko Raos Eco sebagai 
toko yang boleh dibilang mempunyai banyak varian makanan khas yang berada di Kota 
Ngawi dan harga yang cukup bersaing dengan toko makanan khas lain yang berada di 
Kota Ngawi.
3. Unique Selling Preposition
Toko Raos Eco mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan toko 
makanan khas lainnya yang lain. Diantaranya Toko Raos Eco selalu menjaga mutu atau 
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kualitas dari makanan khas, mempunyai banyak varian makan khas yang lebih, harga 
yang bersaing dengan toko makanan khas lainnya. Pelayanan lebih baik dan ramah 
kepada konsumen yang datang, mempuyai tempat yang bersih menciptakan suasana 
yang lebih nyaman saat memilih makanan khas dan mencerminkan karakter dari Toko 
Raos Eco tersebut. Toko Raos Eco juga memiliki tempat parkir yang cukup luas dan 
strategis.
B. Konsep Perancangan
Strategi perancangan adalah suatu hal yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 
pada akhirnya. Jika strategi perancangan tidak tepat dan tidak sesuai dengan pesan yang 
ingin disampaikan, maka dapat dikatakan promosi yang kita lakukan tidak berhasil dan 
tidak sampai pada target audience. Sehingga dalam merancang suatu strategi 
perancangan diperlukan suatu pemikiran atau gagasan yang tepat untuk dapat 
direalisasikan menjadi sebuah media promosi yang komunikatif dan efektif. Ada 
beberapa pokok pikiran yang mengacu pada pola dukungan dalam menciptakan desain 
secara global dan menyeluruh. Unsur pendukung tersebut terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu:
1. Strategi Visual Verbal
a. Kepala berita (Headline)
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      Headline disebut juga sebagai judul/kepala tulisan. Headline adalah bagian 
terpenting dalam iklan media cetak, yang digunakan sebagai penangkap 
perhatian utama (eye catcher). Suatu headline dapat memberikan rangsangan 
atau ketertarikan pada pembaca untuk membaca iklan lebih jauh.
Mengenai headline pada promosi Raos Eco harus singkat, informatif, dan 
persuasif. Headline tidak boleh menyatakan secara lengkap tentang 
persoalannya, karena hanya digunakan sebagai perangsang konsumen untuk 
membaca.
Kepala berita berisi sebagai pengikat perhatian utama yang tujuannya 
merangsang perhatian publik, dimana headline ini cenderung merupakan bagian 
instansi yang paling penting pengaruhnya. Headine merupakan suatu pendukung 
ide dan gagasan maka headline diharapkan dapat menarik perhatian sasaran 
untuk memasuki tujuan pemahaman pesan, mengantar untuk menterjemahkan 
bahasa visual dan menarik pihak khalayak untuk membaca body copy lebih 
lanjut. Headline umumnya ditulis dengan huruf besar dibandingkan dengan 
huruf lainnya. Dan hendaknya menggunakan kata yang singkat, informatif, 
komunikatif, mudah dibaca dan mudah dimengerti oleh khalayak sasaran.
Headline yang dipakai pada material iklan ini adalah suatu kalimat atau 
nama perusahaan yaitu Raos Eco. Kalimat di headline akan dijelaskan dengan 
Sub Headline. Headline dengan kesederhanaan diharapkan akan mudah diingat 
oleh konsumen.
b. Penjelasan Kepala Berita (Sub Headline)
xxxiv
Sub headline merupakan jembatan penghubung antara headline dengan body 
text. Sub headline digunakan apabila kalimat dalam headline cukup panjang 
sehingga kurang efektif. Apabila headline sudah memiliki kemampuan lebih 
untuk membangkitkan ketertarikan untuk membaca body text, maka sub 
headline tidak diperlukan lagi. Kalimat dalam suatu Sub Headline lebih jelas dan 
lebih menarik agar mudah dicerna oleh konsumen. Kalimat yang digunakan 
Toko Makanan Khas Kota Ngawi.
c. Teks (Body Copy)
Bodycopy merupakan penjelas dari headline sehingga perlu dibuat 
sekomunikatif dan seefektif mungkin. Bodycopy berfungsi menerangkan tentang 
produk sebenarnya yang yang dapat dipertanggungjawabkan. Pesan yang 
disampaikan bersifat ringkas, sederhana, mudah dimengerti oleh khalayak 
konsumen. Dalam promosi Toko Raos Eco, bodycopy digunakan untuk 
memperjelas headline yaitu Toko Makanan Khas Kota Ngawi.
d. Baseline
Baseline adalah unsur yang lainnya dan biasanya ditempatkan di bagian 
bidang keseluruhan (biasanya dicantumkan nama perusahaan dan mungkin juga 
slogan atau alamat perusahaan). Jln. P. Sudirman No. 74A Ngawi Telp.0351-
774362
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2. Strategi Visual Non Verbal
a. Logo
Logo Perusahaan












PANTONE process Black C 
Hitam merupakan simbol dari kuat, kekokohan, layaknya Toko Raos Eco 









PANTONE 485 C 
Arti dari warna merah adalah berani. Arti ini menjelaskan berani seperti 










PANTONE Trans. White  
Putih merupakan simbol dari bersih dan kebaikan. Makna warna putih 








      Ilustrasi merupakan salah satu unsur penting yang sering digunakan dalam 
komunikasi periklanan karena sering dianggap sebagai ‘bahasa universal’. 
Ilustrasi disampaikan dalam bentuk gambar atau foto. Fungsi dari ilustrasi 
adalah menarik simpati dari khalayak sasaran dengan menjelaskan maksud dan 
tujuan dari pesan dalam bentuk gambar atau foto. Di samping itu pula ilustrasi 
dapat menghubungkan antara maksud-maksud yang berbeda antara bahasa dan 
kata. Pada suatu iklan gambar dapat mengungkapkan berbagai penilaian, maka 
ilustrasi haruslah relevan dengan produk ataupun jasa yang ditawarkan dan 
mampu ‘berbicara’ walau hanya dengan sekilas memandang. Sehingga dapat 
menarik dan merangsang khalayak untuk membaca keseluruhan isi pesan.
Penempatan ilustrasi dalam konsep perancangan menggunakan teknik 
penggabungan dari hand drawing dan digital drawing yang diolah dengan 
menggunakan program komputer Adobe Photoshop dan Corel Draw. Gambar 
yang ingin ditampilkan bukan sebuah kumpulan gambar produk tetapi 
menampilkan dari sebuah logo dalam berbagai aplikasi desain promosi dan 
menjadikan sebagai key visual karena penulis ingin memberikan sentuhan klasik 
juga exsklusif pada produk tersebut sehingga tanpa gambar produk pun mampu 
menarik perhatian konsumen dan menanamkan image di pemikiran 
konsumen.jadi walaupun hanya terlihat ilustrasi logo tetapi mampu berbicara
dan dapat menjadi key visual terhadap khalayak yang melihatnya.
c. Typography
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      Typography digunakan untuk memilih jenis huruf dan karakternya. 
Perancangan typography didasarkan pada pertimbangan gaya desain, fungsi dan 
juga karakter huruf yang digunakan. Dari tema yang diangkat, menggunakan 
typography yang berbentuk sederhana namun tetap sesuai dengan karakteristik 






Candy memiliki kesan unik seperti makanan khas yang dijual dan keaneka 





Alasan pemilihan font :
Arial Narrow (Bold) merepresentasikan kelugasan dan kejelasan seperti bidang 







Arial memiliki kesan sederhana dan tidak terlalu rumit visualnya layaknya 
dalam proses pembuatan makanan khas yang dijual di Toko Raos Eco yang 
masih dengan cara sederhana atau disebut juga hand made.
d. Warna
      Warna merupakan unsur penting dalam promosi karena warna mempunyai 
bahasa komunikasi yang disampaikan lewat penglihatan. Penggunaan warna 
menunjukkan identitas dari produk tersebut yang selanjutnya akan dipakai 
dalam setiap media visual yang akan digunakan.
      Warna-warna yang akan dominan digunakan dalam perancangan desain 
media promosi dari Toko Raos Eco adalah warna-warna yang menyala dan 
sederhana supaya dapat tersampaikan oleh target audience. Warna yang dipakai 
antara lain merah, hitam dan putih. Arti dari warna merah adalah berani. Arti ini 
menjelaskan berani seperti menjalankan bisnis Toko Raos Eco yang lebih dari 
toko lainnya. Arti warna hitam adalah menggambarkan kekokohan, kuat. Arti 
ini layaknya Toko Raos Eco dalam berusaha untuk memajukan perusahaan.
Putih merupakan simbol dari bersih dan kebaikan. Makna warna putih ini seperti 

























PANTONE Trans. White  
e. Layout
      Layout adalah pengaturan dari berbagai unsur komposisi seperti misal huruf 
teks, garis, bidang, gambar dam sebagainya. Proses layout dimulai dari 
pemikiran utama kemudian masuk ke layout kasar (rough sket), yaitu penuangan 
bebas yang berfungsi untuk menciptakan key visual. Pada tahapan ini unsur-
unsur pendukung perancangan komunikasi visual seperti bentuk, warna, dan 
tipografi sudah dibuat sehingga lebih menekankan pada persoalan dalam 
penataan letak dari unsur-unsur tersebut dan akhirnya diharapkan akan mendapat 
pesan yang ingin diinformasikan. Penyajian lay-out dalam promosi adalah 
penataan gambar dan huruf beserta elemen-elemen yang menjadi point interest
dari Toko Raos Eco. Masyarakat Ngawi dan wisatawan lokal yang menjadi 
target audience aspek geografis dari Toko Raos Eco. Dalam hal ini dibuat 
sebuah layout yang sederhana dan mampu mengkomunikasikan pesan yang 




      Seluruh rangkaian dari mulai menentukan konsep karya dan konsep perancangan, 
dipilih media promosi yang efektif dan efisien. Pembuatan desain dilakukan dengan 
computer menggunakan software CorelDRAW X3. Setelah pembuatan desain selesai 
langkah selanjutnya adalah visualisasi dengan menggunakan cetak print dan offset yang 
kemudian penempatan medianya disesuaikan dengan kebutuhan akan desain yang 
dibuat. Salah satu contohnya stationary ditempatkan pada Toko dan masih banyak lagi 
contoh lainnya.
D. Media Placement
       Media adalah segala sesuatu untuk menyampaikan/mengaplikasikan iklan atau 
pesan yang disampaikan melalui alat atau sarana komunikasi, misalnya melalui media 
cetak maupun media elektronik. Strategi media diperlukan agar pesan-pesan periklanan 
yang akan disampaikan dapat dirancang dan dilakukan dengan baik dan dapat diterima 
masyarakat luas. Dalam dunia periklanan media dibedakan menjadi 2 yaitu:
1. Media lini atas (Above The Line Media)
Tediri dari iklan-iklan yang dimuat dalam media cetak (koran) serta media luar 
ruang (spanduk, iklan koran dan sebagainya).
2. Media lini bawah (Below The Line Media)
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Terdiri dari seluruh media selain media diatas, seperti kalender, sticker cuting, flag 
chain.
Berdasarkan hal tersebut maka media yang akan dipilih untuk menjadi media 
promosi Toko Raos Eco yaitu:
1. Media penunjang administrasi
a. Kartu Nama
Kartu Nama berfungsi sebagai tanda pengenal. Elemen desain yang dibuat pada 
kartu nama harus jelas karena berisi nama dan jabatan pemilik kartu, logo serta 
alamat perusahaan.
1) Konsep Desain
Desain kartu nama ini menggunakan desain yang simple dan terdapat 
gambar logo disertai alamat dan nama yang bisa dihubungi.
2) Penempatan Media
Biasanya penempatan media ini (kartu nama) langsung kepada pemegang.
3) Alasan Memilih Media
Kartu Nama berfungsi sebagai tanda pengenal dan juga sebagai sarana iklan 
yang efektif.
4) Ukuran




Desain ID Card ini tidak jauh beda dengan kartu nama yaitu menampilkan 
logo dan biasanya digunakan oleh semua karyawan perusahaan sebagai 
tanda pengenal.
2) Penempatan Media
Media ini biasanya di pakai oleh masing-masing karyawan sebagai kartu 
identitas.
3) Alasan Memilih Media
ID Card berfungsi sebagai tanda pengenal pegawai dan juga sebagai sarana 
promosi.
4) Ukuran
8.8 cm x 5.6 cm
c. Kertas Surat
Kertas surat adalah media yang digunakan baik untuk surat menyurat, dokumen 
ataupun data tulisan yang lainnya.
1) Konsep Desain




Media ini ditempatkan pada kantor maupun perusahaan dan biasanya media 
promosi kertas surat ini digunakan untuk keperluan surat-menyurat antar 
perusahaan maupun klien.
3) Alasan Memilih Media
Kertas surat adalah media yang digunakan baik untuk surat menyurat, 
dokumen ataupun data tulisan yang lainnya dan juga penunjang sarana 
promosi.
4) Ukuran
29.7 cm x 21 cm
d. Amplop
Untuk amplop desainnya diseragamkan dengan kertas surat, karena menyangkut 
ciri khas dari perusahaan.
1) Konsep Desain
Desain amplop ini menggunakan desain yang simple tetap konsisten 
menampilkan logo dengan mengusung nilai elegan.
2) Penempatan Media
Media ini ditempatkan tidak jauh berbeda dari kertas surat karena media ini 
merupakan satu kesatuan dari kertas surat. Sehingga media ini dipasangkan 
dengan kertas surat dan digunakan untuk bagian surat-menyurat dari 
perusahaan kepada klien.
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3) Alasan Memilih Media
Amplop merupakan sarana penunjang untuk sarana promosi.
4) Ukuran
23 cm x 11 cm
e. Daftar makanan khas yang dijual
Daftar makanan khas yang dijual berfungsi sebagai panduan harga dan jenis 
makanan khas yang dijual oleh Toko Raos Eco tersebut. 
1) Konsep Desain
Desain daftar makanan khas ini menggunakan logo paling atas, desain yang 
simpel serta daftar makanan khas yang dijual.
2) Penempatan Media
Media ini ditempatkan di laci atau meja kasir sebagai panduan.
3) Alasan Memilih Media
Daftar makanan khas yang dijual berfungsi sebagai panduan harga dan jenis 
makanan khas yang dijual.
4) Ukuran
29.7 cm x 21 cm
f. Nota
Media yang digunakan untuk pencatatan transaksi penjualan.
1) Konsep Desain
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Desain nota ini menggunakan desain yang simple dan terdapat logo yang 
berfungsi sebagai ornament yang dibuat transparan dan terdapatserta alamat 
karena kegunaannya hanya untuk penulisan setiap kali melakukan transaksi.
2) Penempatan Media
Media ini ditempatkan di laci atau lemari sebagai bukti pembayaran.
3) Alasan Memilih Media
Media yang digunakan untuk pencatatan transaksi penjualan.
4) Ukuran
20 cm x 12 cm
2. Media lini atas (Above The Line)
a. Iklan Koran
Iklan surat kabar merupakan iklan yang berisi informasi tentang produk yang 
ditawarkan. Media ini mempunyai kategori jangkauan lokal hingga nasional, 
dengan adanya iklan koran ini konsumen dari luar daerahpun dapat mengetahui 
tentang keberadaan dari Raos Eco karena koran beredar tidak hanya pada satu 
daerah saja namun dapat menjangkau daerah lain.
1) Konsep Desain
Desain iklan koran ini menggunakan warna hitam putih yang isinya berupa 




Surat Kabar Radar Madiun dengan spesifikasi iklan dimuat pada halaman 
tertentu.
3) Alasan Memilih Media
Iklan surat kabar merupakan iklan yang berisi informasi tentang produk yang 
ditawarkan. Media ini mempunyai kategori jangkauan lokal hingga nasional.
4) Ukuran
2 kolom (38 x 120 mm)
b. Iklan Majalah
Iklan majalah merupakan media promosi yang sifatnya hampir sama dengan 
iklan surat kabar. Media ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 
promosi. Kelebihannya iklan ini dapat menjangkau segmen pasar tertentu. 
Majalah mempunyai waktu edar paling panjang dan dapat disimpan bertahun-
tahun sebagai referensi. Media ini memiliki kualitas visual yang baik karena 
pada umumnya dicetak pada kertas yang berkuatitas tinggi sehingga menyajikan 
tata warna serta reproduksi foto yang baik dan menarik. Kelemahannya yaitu 
dibutuhkan biaya yang relatif mahal. Banyak yang peredarannya lambat dan 
tidak memiliki jangkauan distribusi yang tepat.
1) Konsep Desain
Desain iklan koran ini isinya berupa penjelasan dari produk-produk yang 
ditawarkan di Raos Eco dan menempatkan logo di atas.
2) Penempatan Media
Majalah sekolah atau majalah Kota Ngawi.
l3) Alasan Memilih Media
Media ini memiliki kualitas visual yang baik karena pada umumnya dicetak 
pada kertas yang berkuatitas tinggi sehingga menyajikan tata warna serta 
reproduksi foto yang baik dan menarik..
4) Ukuran
2 kolom (38 x 120 mm)
c. Name Board
Name Board adalah papan yang berfungsi sebagai media promosi Raos Eco.
Elemen desainnya simpel karena hanya hanya terdiri dari logo perusahaan saja.
1) Konsep Desain
Desain name board ini bentuknya persegi panjang dengan sedikit variasi dan 
hanya berisi penjelasan mengenai alamat dan logo Raos Eco.
2) Penempatan Media
Media ini biasanya ditempel ditempat papan pengumuman atau papan 
reklame depan toko karena merupakan media yang efektif dalam sebuah 
promosi.
3) Alasan Memilih Media
Merupakan media yang efektif dalam sebuah promosi.
4) Ukuran
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156 cm x 106 cm
d. Spanduk
Spanduk yaitu media promosi yang berupa bentangan kain yang dipasang di 
tempat-tempat strategis.
1) Konsep Desain
Desain spanduk ini menggunakan logo dan tulisan berupa sub headline 
(kalimat yang menjelaskan produk yang dijual) dan base line (Alamat 
lengkap dari Raos Eco).
2) Penempatan Media
Media ini dipasang pada jalan-jalan strategis agar mudah diketahui banyak 
orang seperti jalan Perempatan Kartonyono Ngawi, jalan raya Mantingan, 
Jalan raya Ngawi-Madiun atau dipasang pada halaman pintu perusahaan 
sebagai identitas perusahaan.
3) Alasan Memilih Media
Media merupakan media yang efektif dalam sebuah promosi.
4) Ukuran
300 cm x 75 cm
e. Traffic Add
Traffic Add adalah sebuah media yang mempunyai penunjuk arah dari Raos Eco
sekaligus sebagai media promosi.
1) Konsep Desain
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Desain Traffic add ini dibuat simple karena penting sekali dalam 
memberikan informasi tempat, berisi jarak dan visualisasi logo.
2) Penempatan Media
Media ini biasanya diletakkan di jalan yang tidak jauh dari tempat usaha dari 
Toko Raos Eco Tersebut.
3) Alasan Memilih Media
media yang mempunyai penunjuk arah dari Raos Eco sekaligus sebagai 
media promosi.
4) Ukuran
80 cm x 49 cm
f. Umbul-umbul
Umbul-Umbul merupakan media yang berfungsi suatu tanda untuk menandai 
sebuah letak perusahaan yang biasanya dimanfaatkan sebagai media promosi 
sehingga didesain semenarik mungkin sesuai dengan konsep desain.
1) Konsep Desain
Desain umbul-umbul ini berupa nama Raos Eco itu sendiri dan terdapat logo 
di bagian bawahnya.
2) Penempatan Media
Media ini dipasang di jalan sekitar tempat Raos Eco.
3) Alasan Memilih Media
liii
Merupakan media yang berfungsi suatu tanda untuk menandai sebuah letak 
perusahaan yang biasanya dimanfaatkan sebagai media promosi.
4) Ukuran
54 cm x 256 cm
3. Media lini bawah (Below The Line)
a. Flag chain
Flag chain merupakan media lini bawah yang berukuran kecil. Flag chain 
biasa dipergunakan bagi ruangan toko yang tidak terlalu besar. Media 
promosi ini merupakan media yang efektif dan bisa digunakan untuk 
meramaikan suasana didalam Toko Raos Eco.
1) Konsep Desain
Desain flag chain ini menggunakan dua muka yaitu depan dan belakang 
dengan menempatkan logo.
2) Penempatan Media
Media ini dipasang atau digantung dibagian atas didalam ruangan Toko Raos 
Eco.
3) Alasan Memilih Media
Media promosi ini merupakan media yang efektif dan bisa digunakan untuk 
meramaikan suasana didalam toko atau ruangan.
4) Ukuran
21 cm x 20 cm
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b. Hang tag
Hang tag sebenarnya berfungsi sebagai merek dagang, akan tetapi apabila dibuat 
dengan desain yang menarik hang tag dapat menjadi salah satu material promosi.
1) Konsep Desain
Desain hang tag ini menggunakan logo dan isinya mengenai jenis produk
dan harga produk yang dibeli.
2) Penempatan Media
Media ini ditaruh pada produk-produk yang dijual.
3) Alasan Memilih Media
Hang tag sebenarnya berfungsi sebagai merek dagang, akan tetapi apabila 
dibuat dengan desain yang menarik hang tag dapat menjadi salah satu 
material promosi.
4) Ukuran
5.5 cm x 12 cm
c. Paper Bag
Paper Bag merupakan wadah yang digunakan untuk membawa barang-barang 
yang telah dibeli dan disini dapat dimanfaatkan sebagai media iklan gratis.
1) Konsep Desain
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Desain paper bag ini hanya menggunakan logo dan alamat Raos Eco. Media 
ini dipilih karena cukup efektif dan lebih mudah dalam promosi. 
2) Penempatan Media
Media ini ditempatkan pada paper bag untuk wadah produk yang telah 
dibeli.
3) Alasan Memilih Media
Paper Bag merupakan wadah yang digunakan untuk membawa barang-
barang yang telah dibeli dan disini dapat dimanfaatkan sebagai media iklan 
gratis.
4) Ukuran
9 cm x 33 cm x 20.7 cm
d. Poster
Poster adalah pemberitahuan secara tertulis atau lembaran tercetak berukuran 
besar. Keunggulan poster adalah kemampuannya untuk menampilkan ilustrasi 
visual dan warna yang menarik. Isi pesan tergambarkan secara jelas dan dapat 
dipasang ditempat-tempat keramaian.
1) Konsep Desain
Desain poster ini hanya berisi penjelasan mengenai produk-produk yang 
ditawarkan di Raos Eco.
2) Penempatan Media
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Media poster di sini dipasang disudut kota sebagai sebuah informasi yakni 
makanan khas yang dijual oleh Toko Raos Eco.
3) Alasan Memilih Media
Isi pesan tergambarkan secara jelas dan dapat dipasang ditempat-tempat 
keramaian dan menjadi sarana promosi.
4) Ukuran
A3 (29.7 x 42.0 cm)
e. X-Banner
Media dalam ruang yang berisikan pesan secara singkat dan jelas tanpa banyak 
kalimat serta gambar. Kelebihannya fleksibelitas terhadap penempatan karena 
ukurannya yang cukup kecil. Kelemahannya yaitu ukuran yang relatif kecil 
sehingga menimbulkan keterbatasan informasi yang disampaikan. 
1) Konsep Desain
Desain x-banner ini menggunakan logo dan foto-foto produk dari Toko Raos 
Eco yang diunggulkan karena secara langsung menyodorkan informasi 
produk.
2) Penempatan Media
Media ini ditempatkan didepan pintu masuk toko atau didalam ruangan agar 
calon konsumen dapat melihatnya.
3) Alasan Memilih Media
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Media dalam ruang yang berisikan pesan secara singkat dan jelas tanpa 
banyak kalimat serta gambar dan merupakan sarana promosi.
4) Ukuran
160 cm x 60 cm
f. Keranjang Belanja
Media ini sering digunakan dalam supermarket untuk wadah barang yang akan 
dibeli oleh konsumen.
1) Konsep Desain
Desain keranjang belanja menggunakan logo dan alamat Toko Raos Eco.
2) Penempatan Media
Media ini ditempelkan dalam keranjang belanja yang disediakan oleh Toko 
Raos Eco.
3) Alasan Memilih Media
Media ini digunakan dalam supermarket untuk wadah barang yang akan 
dibeli oleh konsumen.
4) Ukuran
12.5 cm x 9.5 cm
4. Merchandise dan Souvenir
a. Kalender
Adalah salah satu media lini bawah yang sangat populer. Kalender mempunyai 
karakter umur yang panjang (dapat dipakai selama 1 tahun). Kalender biasanya 
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dicetak diatas kertas dan berfungsi sebagai petunjuk hari, tanggal, bulan dan 
tahun. Elemen desainnya sederhana, selain terdiri dari hari, tanggal, bulan dan 
tahun, juga terdapat logo perusahaan untuk memperkuat image Raos Eco.
Dengan ketentuan pembelian lebih dari Rp 30.000,- makanan khas di Toko Raos 
Eco.
1) Konsep Desain
Desain kalender ini menggunakan logo dan alamat lengkap.
2) Distribusi Media
Kalender diberikan kepada wisatawan sebagai merchandise atau sebagai 
bonus setiap pembelian souvenir dalam jumlah tertentu dan diletakan di 
tempat kasir.
1) Alasan Memilih Media
salah satu media lini bawah yang sangat populer untuk Souvenir.
2) Ukuran
27.9 cm x 36 cm
b. Mug
Mug adalah cangkir yang dapat digunakan sebagai media promosi dan biasanya 
diberikan kepada pelanggan sebagai media yang mengingatkan konsumen pada 
nama toko. Dengan ketentuan pembelian Rp 40.000,- jenis makanan khas di 
Toko Raos Eco.
1) Konsep Desain
Desain mug ini menggunakan logo Raos Eco yang dibuat simple.
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2) Distribusi Media
Media ini diberikan sebagai souvenir untuk pengunjung atau pelanggan.
2) Alasan Memilih Media
salah satu media yang sangat populer untuk Souvenir.
3) Ukuran
Diameter 9 cm, tinggi 9 cm
c. Sticker Cuting
Sticker Cuting adalah media promosi yang dicetak diatas kertas stiker. Elemen 
desainnya lebih simpel hanya terdiri dari logo Toko Raos Eco. Dengan ketentuan 
pembelian Rp 10.000,- jenis makanan khas di Toko Raos Eco.
1) Konsep Desain
Desain stiker ini menggunakan logo Toko Raos Eco.
2) Distribusi Media
Stiker diberikan sebagai souvenir akhir tahun sebagai tanda terima
pembelian produk
3) Alasan Memilih Media
media yang sangat populer untuk Souvenir dan Marchandise.
4) Ukuran
11 cm x 5.5 cm
d. Gantungan Kunci
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Adalah media promosi yang dibuat dari bahan akrilik. Elemen desainnya hanya 
terdiri dari logo Toko Raos Eco. Dengan ketentuan pembelian Rp 25.000,- jenis 
makanan khas di Toko Raos Eco.
1) Konsep Desain
Desain Gantungan Kunci dibuat sangat simpel yaitu dengan menggunakan 
logo Toko Raos Eco saja.
2) Distribusi Media
Media ini diberikan sebagai souvenir untuk pengunjung.
3) Alasan Memilih Media
media yang sangat populer untuk Souvenir.
4) Ukuran
2.5 cm x 5 cm
e. Jam dinding
Adalah media promosi yang dibuat dari jam dinding biasa dengan 
pangaplikasian media berupa gambar tempel. Elemen desainnya hanya terdiri 
dari logo Toko Raos Eco. Dengan ketentuan pembelian Rp 60.000,-jenis 
makanan khas di Toko Raos Eco.
1) Konsep Desain
Desain Jam dinding dibuat simpel yaitu dengan menggunakan logo Toko 
Raos Eco saja.
2) Distribusi Media
Media ini diberikan sebagai souvenir untuk pengunjung.
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3) Alasan Memilih Media






A. Media Penunjang Adminstrasi
1. Kartu nama
Media Bahan : Glossy Paper , laminasi doff
Ukuran : 9 
cm x 5 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : Landscape
Skala : 1:1
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
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Realisasi : Digital Print
2. Kop surat
Media Bahan : Kertas HVS 80 gr.
Ukuran : 29,7 
cm x 21 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : Portrait
Skala : 1:3
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Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Realisasi : Cetak Offset
3. Amplop
Media Bahan : Kertas HVS 80 gr.
Ukuran : 11 
cm x 23 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi : Candy, Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : Landscape
Skala : 1:2
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Realisasi : Cetak Offset
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4. Id Card
Media Bahan : Art Paper 260gr & Mika.
Ukuran : 8.8 
cm x 5.6 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.
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Format Desain : Portrait
Skala : 1:1
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Realisasi : Cetak Offset
5. Nota
Media Bahan : HVS 70 gr
Ukuran : 20 
cm x 12 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : Landscape
Skala : 1:2
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Realisasi : Cetak Offset
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6. Daftar Makanan Khas
Media Bahan : Kertas HVS 80 gr.
Ukuran : 29,7 
cm x 21 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi : Candy, Arial Narrow (bold), Arial.
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Format Desain : Portrait
Skala : 1:3
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Realisasi : Cetak Offset
B. Media lini Atas (above the line)
1. Iklan Koran 
Nama Koran : Radar Madiun




: 2 kolom (38 x 120 mm)
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco, foto produk dalam format 
grayscale.
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : 
Potrait




Surat kabar Radar Madiun dengan spesifikasi iklan dimuat dengan space 





Media Bahan : 
Kertas Art Paper (Kertas Majalah)
Ukuran
: 2 kolom (38 x 120 mm)
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco, Foto Produk.
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.
Format Desain : 
Potrait
Proses Visualisasi : Corel Draw X3
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Placement :
Majalah sekolah atau pariwisata, seperti Smada News.
3. Name Board
Media Bahan : 
Akrilik
Ukuran
: 156 cm x 106 cm
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
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Media ini biasanya ditempel ditempat papan pengumuman atau papan 
reklame depan Toko karena merupakan media yang efektif dalam sebuah 
promosi.
4. Spanduk
Media Bahan : 
MMT
Ukuran
: 300 cm x 75 cm
Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco.
Tipografi : Candy, Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
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Media ini dipasang di jalan-jalan strategis terutama di daerah regional 
sekitar kota Ngawi agar mudah diketahui banyak orang.
5. Traffic Add
Media Bahan : Plat 
besi
Ukuran
: 80 cm x 49 cm
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Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco.
Tipografi : Candy , Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
Media ini biasanya ditempel jalan yang tidak jauh dari tempat usaha.
6. Umbul-umbul
lxxv
Media Bahan : 
Kain
Ukuran
: 54 cm x 256 cm
lxxvi
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco.
Tipografi :Candy , Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
Media ini dipasang di jalan sekitar tempat Toko Raos Eco.
C. Media lini Bawah (below the line)
1. Stiker Keranjang Belanja
Media Bahan : Art 
Paper 150 gr.
Ukuran
: 12.5 cm x 9.5 cm
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Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3.
Placement :
Media ini diletakkan atau ditempel dikeranjang belanja Toko Raos Eco 
sebagai wadah makanan khas yang akan dibeli oleh konsumen.
2. Hang Tag
lxxviii
Media Bahan : Art 
Paper 150 gr.
Ukuran
: 5.5 cm x 12 cm
Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco.
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
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Media ini ditaruh pada produk-produk yang dijual.
3. Paper Bag
Media Bahan : Art
Karton A2, 250gr
Ukuran
: 9 x 33 x 20,7 cm.
Ilustrasi Desain : Logo dan elemen logo.
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.
lxxx








Digunakan sebagai wadah atau tempat souvenir. 
4. Poster
lxxxi
Media Bahan : Art 
Paper 150gr
Ukuran
: A3 (29.7 cm x 42.0 cm)
Ilustrasi Desain : Logo dan Foto Produk.
Tipografi : Forte (Custom), Arial Narrow (bold), Arial.












Media Bahan : 
MMT
Ukuran
: 160 cm x 60 cm
Ilustrasi Desain : Logo dan Foto Produk.
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.





Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
Media ini ditempatkan didepan pintu masuk toko agar calon konsumen 
dapat melihatnya.
6. Flagchain
Media Bahan : Art 
Paper 200gr
Ukuran
: 21 x 20 cm
Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco.
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Tipografi : Candy




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
Media ini ditempatkan atau digantung diatas ruangan toko.
D. Merchandise dan Souvenir
1. Kalender
lxxxv
Media Bahan : Art
karton, 210gr
Ukuran
: 27.9 cm x 36 cm.
Ilustrasi Desain : Logo Toko Raos Eco..
Tipografi :Candy, Arial Narrow (bold), Arial.








Kalender diberikan kepada wisatawan sebagai merchandise atau sebagai 




Media Bahan : 
Keramik 
Ukuran
: Diameter 9 cm, tinggi 9 cm.
Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco. 
Tipografi : Candy.









Media ini diberikan sebagai souvenir untuk pengunjung atau pelanggan.
3. Sticker Cuting
Media Bahan : 
sticker Vinyl
Ukuran
: 19.4 cm x 10 cm
Skala                                  : 1 : 2
Ilustrasi Desain : Logo Raos Eco.
Tipografi :Candy, Arial.
Format Desain : 
Portrait dan Landscape





Stiker diberikan sebagai souvenir akhir tahun sebagai tanda terima
pembelian produk.
4. Gantungan Kunci
Media Bahan : Akrilik
Ukuran
: 2.5 cm x 5 cm
Ilustrasi Desain : Logo Raos Eco. 
Tipografi : Candy.
lxxxix




Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :
Media ini diberikan sebagai souvenir untuk pengunjung.
5. Jam dinding
Media Bahan : Akrilik
Ukuran
: diameter 17 cm
Ilustrasi Desain : LogoToko Raos Eco. 
Tipografi : Candy





Proses Visualisasi : Corel Draw X3
Placement :






Harapan dari perancangan promosi ini adalah agar masyarakat lebih mengenal 
makanan khas Kota Ngawi dan dapat menarik minat konsumen untuk mencoba
makanan khas yang ada di Toko Raos Eco serta dapat meningkatkan jasa dan 
pelayanan.
Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari hasil pengkajian dan dari dasar-
dasar teori yang telah disusun penulis adalah sebagai berikut:
1. Setelah melakukan pembuatan media promosi ini diharapkan dapat menambah 
pemasukan yang lebih dari sebelum melakukan promosi ini dan setelah membuat 
promosi ini, masyarakat mengetahui makanan khas Kota Ngawi dan mendapat 
pengetahuan baru tentang jenis makanan daerah.
2. Pemilihan jenis media promosi yang dibuat diharapkan mampu memberikan 
pengaruh besar dalam menarik minat masyarakat untuk lebih mengetahui Toko Raos 
Eco sebagai tempat penjualan makanan khas.
B. Saran
Keberhasilan suatu usaha dan pemasaran merupakan suatu hasil dari kejelian 
dalam pemilihan media yang tepat dan efektif. Akan tetapi sebagai usaha yang bergerak 
di bidang penjualan makanan khas maka penulis menyampaikan beberapa saran antara 
lain :
xcii
1. Strategi yang dilakukan masih belum cukup dan harus dilakukan pengembangan 
lanjut untuk mendapatkan hasil yang maksimal tidak hanya dengan media promosi 
Name Board dan Traffic Add saja.
2. Pemanfaatan media promosi sangatlah penting untuk memajukan suatu perushaan 
agar dapat dikenal dan dapat menarik monsumen yang lebih banyak.
3. Kegiatan promosi harus dilakukan secara continue agar image Toko Raos Eco 
melekat di benak konsumen. Informasi akan semakin tersebar sehingga secara 
otomatis konsumen akan semakin tertarik.
xciii
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